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ABSTRAK 

Fahrul Fauzi: Fenomena Perkawinan Usia Dini di Kalangan Masyarakat Dayak 

Ngaju Kapuas, Kalimantan Tengah, di bawah bimbingan I: Dr. H. Fathurrahman 

Azhari, M.H.I dan II Dr. Hj. Hayatun Na’imah, M.Hum, pada Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, 2021. 
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Provinsi Kalimantan Tengah menempati salah satu tertinggi di Indonesia 

dalam pelaku perkawinan usia 15 hingga 19 tahun dengan kasus 52, 1 persen. Salah 

satunya daerah Kabupaten Kapuas yang terhitung sekitar 51, 69 persen masyarakat 

disana melakukan perkawinan usia dini. Banyaknya permohonan surat pernyataan 

nikah sebanyak 163 kasus menempati urutan ke 2 setelah kasus perceraian di PA 

Kabupaten Kapuas pada tahun 2020 menunjukkan masih banyaknya pernikahan 

anak di Kabupaten Kapuas, belum lagi yang perkawinannya yang tidak tercatat. 

Khusunya suku Dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas yang sudah melakukan banyak 

sekali perkawinan usia dini, bahkan hal tersebut adalah hal yang biasa terjadi. Dan 

semakin marak dilakukan dikarenakan pengaruh perubahan zaman itu sendiri yaitu 

media sosial. Masyarakat disana  memang banyak yang melaksanakan perkawinan 

usia dini. Akan tetapi menariknya  disana sangat minim akan perceraian dan 

presentasinya diketahui dari tahun 2019  sampai dengan tahun 2020. Di ketahui dari 

11 perkawinan yang tercatat ditambah dengan perkawinan yang tidak tercatat 

diperkirakan ada 20 kasus perkawinan usia dini yang terjadi. Maka dari itu, dari 

semua jumlah perkawinan tercatat maupun tidak diperkirakan hanya ada 1% 

kemungkinan adanya kasus percerian yang terjadi di  Kecamatan Timpah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau di dalam dunia hukum 

disebut dengan penelitian hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis 

data dalam penelitian tesis ini menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan fenomena perkawinan usia dini yang 

terjadi pada masyarakat Dayak Ngaju  adalah suatu hal yang menjadi kebiasaan. 

Namun, masyarakat Dayak Ngaju beranggapan bahwa tanggung jawab orang tua 

tidaklah dilepas sama sekali ketika anak sudah kawin, melainkan setelah 

perkawinan anak tetap tinggal di rumah orang tuanya agar bisa di bimbing. Adapun 

sering terjadinya perkawinan usia dini di masyarakat Dayak Ngaju didorong oleh 

beberapa faktor, yaitu: budaya perkawinan usia dini, pergaulan bebas (pacaran), 

teknologi, kurangnya pengetahuan, rendahnya kesadaran pendidikan, ekonomi 

yang mendukung, dan perkawinan usia dini tidaklah menjadi masalah besar bagi 

masyarakat di sana. 


